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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

Informan ASN BPN Provinsi Jawa Timur  

a) Serve Citizens, Not Customers (melayani warga, bukan pelanggan)  

1. Bagaimana petugas PTSL memahami kebutuhan masyarakat dalam 

proses pendaftaran tanah?  

2. Apakah masyarakat dilibatkan dalam proses penyusunan atau 

pelaksanaan program PTSL?  

3. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan agar masyarakat merasa 

dihargai sebagai warga negara, bukan hanya penerima layanan? 

4. Apakah ada perbedaan perlakuan antara warga dengan kondisi sosial 

ekonomi yang berbeda dalam program ini? 

5. Bagaimana cara petugas menjelaskan prosedur PTSL supaya mudah 

dipahami masyarakat awam? 

6. Bagaimana respon petugas saat warga mengalami kendala dokumen atau 

data yang kurang lengkap? 

7. Bagaimana cara petugas menanggapi warga yang keberatan atau tidak 

setuju dengan hasil pengukuran tanah? 

8. Kalau terjadi kesalahan data, bagaimana cara petugas menyikapinya? 

9. Apakah ada perbedaan cara pelayanan antara masyarakat yang mampu 

dan kurang mampu? 

10. Bagaimana cara petugas membangun rasa percaya warga terhadap 

program ini? 

 

b) Seek The Public Interest (mengejar kepentingan publik) 

1. Menurut bapak/ibu, tujuan utama dari program PTSL ini apa? 

2. Apakah pelaksanaan PTSL lebih banyak membantu masyarakat luas, atau 

hanya sebagian tertentu saja? 

3. Apakah manfaat program ini bisa dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk yang kurang mampu? 

4. Bagaimana program ini membantu warga yang belum punya sertifikat 

tanah sebelumnya? 

5. Apakah ada kelompok masyarakat di daerah tertentu yang lebih sulit 

mendapatkan akses PTSL? 

6. Bagaimana petugas PTSL memastikan program ini berjalan adil bagi 

semua warga? 



102 

 

 

 

7. Apakah informasi tentang program disampaikan terbuka kepada 

masyarakat? 

8. Menurut bapak/ibu, apakah PTSL benar-benar menyelesaikan masalah 

tanah atau justru menimbulkan masalah baru? 

9. Apakah program ini membantu mengurangi konflik atau sengketa tanah 

di masyarakat? 

10. Menurut bapak/ibu, apa yang bisa dilakukan agar program ini lebih 

berpihak pada kepentingan masyarakat luas? 

11. Bagaimana upaya pemerintah memastikan prosesnya adil dan tidak 

memihak? 

12. Bagaimana program ini mendukung pembangunan daerah secara 

menyeluruh? 

13. Apakah ada evaluasi dari masyarakat tentang hasil akhir PTSL? 

 

c) Value Citizenship Over Entrepreneurship (mengutamakan kewargaan 

daripada kewirausahaan) 

1. Apakah masyarakat dilibatkan secara langsung dalam pelaksanaan 

program PTSL? 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan warga dalam memastikan data tanah 

mereka benar? 

3. Apakah petugas memberi ruang bagi masyarakat untuk ikut berpendapat 

atau menyampaikan aspirasi? 

4. Bagaimana kerja sama antara petugas, RT/RW, dan warga dalam kegiatan 

PTSL? 

5. Apakah ada sosialisasi atau diskusi bersama warga sebelum pelaksanaan 

program? 

6. Menurut bapak/ibu, apakah program ini hanya mengejar target 

penyelesaian, atau juga membangun kesadaran hukum masyarakat 

tentang tanah? 

7. Bagaimana cara pemerintah menumbuhkan rasa tanggung jawab warga 

terhadap legalitas tanahnya? 

8. Bagaimana petugas PTSL menanamkan nilai-nilai kewargaan (seperti 

tanggung jawab, kejujuran, dan partisipasi)? 

9. Apakah ada pelatihan atau pendampingan bagi warga agar lebih paham 

hak-haknya terkait tanah? 
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Informan Warga yang mengikuti Program PTSL  

A. Pengalaman Mengikuti Program PTSL  

1. Bisa Bapak/Ibu ceritakan bagaimana awalnya mengetahui tentang 

program PTSL ini? 

2. Siapa yang pertama kali memberi tahu Bapak/Ibu tentang adanya program 

ini (RT/RW, kelurahan, atau petugas BPN)? 

3. Bagaimana proses pendaftaran yang Bapak/Ibu lalui, apakah mudah atau 

cukup rumit? 

4. Apakah ada kendala saat mengumpulkan berkas atau syarat-syaratnya? 

5. Bagaimana pelayanan petugas selama proses pendaftaran berlangsung? 

 

B.  Proses Pelaksanaan dan Pelayanan Petugas 

1. Apakah petugas PTSL menjelaskan prosedur dan tahapan dengan jelas? 

2. Bagaimana sikap petugas saat melayani warga apakah ramah, sabar, dan 

terbuka terhadap pertanyaan? 

3. Apakah petugas membantu ketika ada warga yang kesulitan melengkapi 

dokumen? 

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai waktu pelayanan, apakah cepat 

atau lama? 

5. Apakah ada biaya tambahan selain yang sudah diinformasikan 

sebelumnya? 

6. Bagaimana cara petugas menanggapi keluhan atau kendala dari warga? 

 

C. Manfaat Program PTSL 

1. Apa manfaat paling dirasakan setelah ikut program PTSL ini? 

2. Apakah program ini membantu Bapak/Ibu untuk mendapatkan sertifikat 

tanah dengan lebih mudah dan murah? 

3. Setelah tanah disertifikatkan, apakah Bapak/Ibu merasa lebih tenang dan 

aman? 

4. Apakah program ini berdampak pada lingkungan sekitar, misalnya 

mengurangi sengketa tanah atau memperjelas batas tanah? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah program PTSL ini sebaiknya dilanjutkan 

untuk masyarakat lain juga? 
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D.  Transparansi dan Keadilan Program  

1. Apakah proses pelaksanaan program terasa terbuka bagi semua warga? 

2. Apakah semua warga mendapat kesempatan yang sama untuk ikut 

program ini? 

3. Apakah ada perlakuan yang berbeda antara satu warga dengan yang lain? 

4. Bagaimana keterlibatan RT/RW atau kelurahan dalam mengoordinasikan 

kegiatan PTSL di lingkungan Bapak/Ibu? 

5. Apakah informasi tentang jadwal dan tahapan program disampaikan 

dengan baik kepada warga? 

 

E. Kepuasan dan Harapan Warga 

1. Secara keseluruhan, apakah Bapak/Ibu puas dengan pelaksanaan program 

PTSL ini? 

2. Apa hal yang menurut Bapak/Ibu paling baik dari program ini? 

3. Apa hal yang menurut Bapak/Ibu masih perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan? 

4. Apakah Bapak/Ibu akan merekomendasikan program ini kepada warga 

lain? 

5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pemerintah atau BPN agar program ini 

bisa berjalan lebih baik ke depannya? 

 

F. Dampak Sosial dan Lingkungan 

1. Setelah adanya program PTSL, apakah hubungan antarwarga menjadi 

lebih baik? 

2. Apakah warga saling membantu selama proses pengumpulan berkas atau 

pengukuran tanah? 

3. Apakah muncul masalah baru seperti perbedaan batas tanah antarwarga? 

4. Bagaimana sikap pemerintah kelurahan ketika ada persoalan di lapangan? 

5. Apakah ada sosialisasi atau pertemuan warga sebelum program ini 

dimulai? 
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Lampiran 2 Surat Pengantar  
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Lampiran 3 Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Ibu Miya 

Dokumentasi Wawancara dengan                Dokumentasi Wawancara dengan 

 Ibu Sri Wahyuni      Bapak Yunico sebagai ASN        

      

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan                Dokumentasi Wawancara dengan

 
                     Ibu Ruth              Bapak   Samsul dan Bapak Rozi 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan  
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Lampiran 5 Turnitin  
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Lampiran 6 Lembar Persetujuan Proposal  
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Lampiran 7 Revisi 
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Lampiran 8 LOA  

 


